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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.   Latar Belakang Masalah 

 Pendidikan adalah suatu proses yang kompleks yang terjadi pada diri setiap 

orang sepanjang hidupnya. Hampir semua orang dikenai untuk melaksanakan 

pendidikan. Sebab pendidikan tidak pernah terpisah dengan kehidupan manusia.
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 Manusia diturunkan dimuka bumi ini adalah untuk menjadi khalifah, 

keberhasilannya sebagai khalifah tersebut haruslah memiliki ilmu pengetahuan yang 

menjadi dasar bagi manusia untuk menempuh kehidupan layak dan dapat diterima 

semua pihak serta akan meninggikan derajat seseorang. Hal ini dinyatakan dalam 

firman Allah dalam Surah Al-Mujadalah ayat 11 yang berbunyi: 

                                

                           

            

 

                                                
1
Made Pridata, Landasan Kependidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000),  h. 1.  
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Ayat ini meninjukan pentinngnya pendidikan untuk dilaksanakan, hal ini juga 

didukung oleh Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional Republik Indonesia No. 

20 Tahun 2003.Tentang Sistem Pendidikan Nasional yang berbunyi. 

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 

watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi siswa agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.”
2
 

Jelas bahwa apa yang diinginkan dalam undang-undang Republik Indonesia 

tersebut bukan saja kecerdasan intelektual melainkan juga penanaman norma-norma 

agama didalam proses pendidikan yang dilakukan. Batasan diatas dapat di katakan 

bahwa pendidikan adalah usaha secara sadar dan disengaja serta terencana dari orang 

dewasa kepada anak agar tercapai tujuan yang diinginkan. 

Akhlak merupakan aspek penting dalam pendidikan agama Islam, karena 

tujuan pendidikan Islam adalah mewu judkan manusia yang beriman dan bertakwa 

kepada Allah Swt dan berakhlak mulia. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Nur 

Uhbiyati tentang tujuan pendidikan Islam menyatakan: “tujuan pokok dan terutama 

dari pendidikan Islam adalah mendidik budi pekerti dan pendidikan jiwa.” 
3
 

Dari itu dapatlah ditarik suatu kesimpulan bahwa tujuan pendidikan nasional 

Indonesia bersesuaian dengan tujuan pendidikan Islam. Pendidikan bukan hanya 

                                                
2 Undang-undang  no.20 tahun 2003, tentang  SISDIKNAS (Jakarta: Balai Pustaka, 2003) , h. 
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3 Nur Uhbiyati, ilmu pendidikan islam ,(Bandung: Pustaka Setia, 1997), h. 34.  
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memperhatikan aspek intelektual semata, namun juga memperhatikan aspek spiritual 

agar aspek emosional mampu berjalan d engan baik. Seseorang tersebut bisa menjadi 

cerdas secara keilmuan, namun juga diir ingi dengan perilaku atau budi pekerti yang 

baik pula.  

Ma jelis taklim adalah lembaga pendidikan nonformal Islam yang memiliki 

kurikulum t ersendiri, diselenggarakan secara berkala dan teratur, dan diikuti oleh 

jamaah yang  relatif banyak, dan bertujuan untuk membina dan mengembangkan 

hubungan yan g santun dan serasi antara manusia dengan Allah Swt. Antara manusia 

sesamanya, da n antara manusia dengan liungkungannya, dalam rangka membina 

masyarakat yang  bertakwa kepada Allah Swt.
4
 

Majelis ta klim merupakan salah satu sarana dalam rangka transfer nilai-nilai 

agama. Oleh kare na itu, semua kegiatan majelis taklim hendaknya merupakan proses 

pendidikan yang  mengarah pada internalisasi nilai-nilai agama tersebut. Artinya, 

jamaah mejelis tak lim diharapkan mampu merefleksikan tatanan normativ yaing 

mereka pelajari kedal am realitas kehidupan sehari-hari. 

Dewasa ini ke adaan kehidupan yang semakin keras ditengah perkembangan 

zaman yang cepat pe ndidikan non formal seperti majelis taklim perlu dihidupkan 

kembali ditengah masy arakat. Keberadaan majelis taklim menjadi penting bagi umat 

islam untuk membendu ng derasnya arus zaman yang menyebabkan terkikisnya nilai-

nilai akhlak mulia dite ngah masyarakat. Majelis taklim memberikan pengetahuan 

                                                
4 Nurul Huda, Pedo man Majelis Taklim, (Jakarta: KODI DKI Jakarta,1990), cet. Ke-II, h.5  
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tentang ilmu-ilmu agam a yang menuntun pemeluknya untuk sanantiasa menghiasi 

diri dengan akhlak yang m ulia. 

  

 Majelis taklim memberikan pengetahuan tentang ilmu agama Islam seperti 

tentang  akhlak. Agama Islam mengajarkan pemeluknya untuk memiliki akhlak 

terpuji dan  menghindari akhlak tercela. Seorang muslim hendaknya menghiasi hari-

harinya den gan selalu berakhlak mulia. 

Pada  penjajakan awal penulis memperhatikan bahwa di Banjarmasin cukup 

banyak dijum pai majelis taklim. Pelaksanaanya pun diadakan diberbagai tempat 

mulai dari Rum ah, Mushola hingga Masjid. Tentunya hal ini akan membawa dampak 

baik bagi masyar akat luas. 

Salah satu  majelis taklim tersebut adalah majelis taklim yang dipimpin oleh 

guru Zuhdi. Majel is taklim yang dipimpin oleh guru Zuhdi dilaksanakan secara rutin 

setiap minggunya.  Setiap pelaksanaan majelis taklim di hadiri oleh ribuan jamaah 

dari daerah Banjarmasin dan sekitarnya.  

Materi-materi yang beliau sampaikan sangat sesuai dengan kondisi yang 

terjadi ditengah masyarakat kota Banjarmasin. Materi tersebut berbicara mengenai 

akhlak seperti jangan pemarah, sifat syukur, sangka baik dan lain sebagainya. 

Penyampaian materi akhlak ini sangat tepat guna membendung kemerosotan akhlak 

yang terjadi ditengah masyarakat. 

Dari uraian diatas sebagai majelis taklim yang berada di kota Banjarmasin 

yang menyampaikan ilmu-ilmu agama islam seperti materi tentang akhlak kepada 
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jamaah yang hadir, penulis merasa tertarik untuk mengetahui lebih mendalam lagi 

mengenai majelis taklim yang dipimpim oleh guru Zuhdi kedalam sebuah penelitian 

lapangan yang berjudul “Materi Pendidikan Akhlak Pada Majelis Taklim Guru 

Zuhdi Banjarmasin”. 

 

B. Definisi Operasional 

 

Untuk menghindari terjadinya kesalah pahaman dalam memahami judul di 

atas, maka peneliti merasa perlu untuk menjelaskan beberapa istilah yang ada pada 

judul tersebut. 

1. Materi 

Materi adalah benda; bahan; segala sesuatu yang tampak.Sesuatu yang menjadi 

bahan (untuk diujikan, dipikirkan dan lain sebagainya).
5
 Jadi yang dimaksud materi 

disini adalah sesuatu yang menjadi bahan untuk disampaikan oleh guru Zuhdi dalam 

majelis yang beliau pimpin. 

2. Pendidikan 

Pendidikan adalah proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau 

kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan 

                                                
5  Maity Taqdir Qodratilah, Kamus Bahasa Indonesia Untuk Pelajar, (Jakarta: Badan 

Pengembangan Bahasa Kementerian Pendidikan dan Kebudayaaan, 2011) h. 306. 
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pelatihan; proses; cara; perbuatan mendidik.
6
 Jadi yang dimaksud pendidikan disini 

adalah proses pengajaran yang dilakukan oleh guru Zuhdi Banjarmasin. 

3. Akhlak 

Akhlak adalah kelakuan; tabiat; budi pekerti; watak.
7
 Jadi yang dimaksud akhlak 

disini adalah budi pekerti yang harus dimiliki oleh pribadi muslim. 

4. Majelis Taklim 

Majelis berarti perkumpulan.
8
 Majelis taklim berasal dari kata majelis yang 

artinya tempat duduk dan taklim yang artinya pengajaran/pengajian. Dengan demikin 

secara bahasa majelis taklim berarti tempat untuk mengadakan/melaksanakan 

pengajaran atau pengajian agama islam. Jadi yang dimaksud majelis taklim disini 

adalah tempat pengajaran ilmu agama islam yang dilakukan oleh guru Zuhdi. 

 

Jadi yang dimaksud dengan judul diatas adalah suatu bahan yang disampaikan 

dalam proses pengajaran mengenai budi pekerti di tempat pengajaran ilmu agama 

Islam yang dipimpin oleh guru Zuhdi Banjarmasin.  

 

 

 

                                                
6 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia , ( Jakarta: 

Balai Pustaka, 2005), h. 263.   

                              
7  Maity Taqdir Qodratilah, Kamus Bahasa Indonesia Untuk Pelajar, h. 10. 

 
8Tanti Yuniar, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (tt: Agung Media Mulia, t,th), h. 471. 
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C. Fokus Penelitian 

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah diatas, maka masalah dalam 

penelitian diatas dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Materi pendidikan akhlak apa saja yang disampaikan oleh guru zuhdi dalam 

majelis yang beliau pimpin. 

D. Tujuan Penelitian 

 

Sesuai dengan permasalahan yang akan diteliti, maka tujuan yang ingin 

dicapai dari penelitian ini antara lain:  

1. Untuk mengetahui materi pendidikan akhlak apa saja yang disampaikan 

oleh guru Zuhdi dalam majelis yang beliau pimpin. 

2. Untuk mengetahui bagaimana peranan materi akhlak yang disampaikan 

guru Zuhdi dalam pembinaan akhlak anggota Majta Banjarmasi. 

 

E. Alasan Memilih Judul 

 

1. Karena akhlak merupakan hal yang sangat penting daiam agama Islam 

bahkan Nabi yang membawa ajaran ini diutus untuk menyempurnkan akhlak 

manusia. 

2. Majelis taklim menjadi salah satu tempat pengajaran ilmu agama islam 

yang berguna bagi masyarat banyak. 

3.  Mengingat majelis taklim guru zuhdi banjarmasin adalah salah satu majelis 

yang sering menyampaikan materi seputar akhlak. 
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F. Signifikansi Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan oleh peneliti adalah 

1. Secara Teoritis 

Hasil penelitian dapat memberikan sumbangan secara teoritis untuk 

memperkaya khazanah keilmuan sebagai tolak ukur bagi setiap pengajar dan 

menambah khazanah perpustakaan UIN Antasari pada umumnya dan pada Fakultas 

Tarbiyah pada khususnya 

2. Secara Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi semua pihak yang 

berkompeten dalam bidang pendidikan, khususnya guru akidah akhlak. 

 

G.   Penelitian Terdahulu 

Berdasarkan penelaahan terhadap penelitian terdahulu penulis menemukan 

beberapa judul penelitian yang pembahasannya mengenai majelis taklim. Walaupun 

skripsi yang dikaji oleh penulis ini pembahasannya sama tentang majelis taklim, 

namun tetap memiliki perbedaan yang menyebabkan penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian ini.  
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Pertama skripsi yang diteliti oleh: H. Muhammad Fahudi, Nim : 1101210443, Judul : 

Peranan Majelis Taklim An Nur Dalam Pembinaan Akhlak Terhadap Jamaah Di 

Kelayan A II Kecamatan Banjarmasin Selatan Kota Banjarmasin.
9
 

Kedua skripsi yang diteliti oleh: Rudi Utomo, Nim : 1201210567, Judul: Motivasi 

Jamaah Mejelis Taklim Guru KH. Ahmad Zuhdiannor Di Masjid Jami Banjarmasin 

Kalimantan Selatan.
10

 

Sedangkan skripsi yang penulis teliti berjudul Materi Pendidikan Akhlak pada 

Majelis Taklim Guru Zuhdi Banjarmasin. Penelitian yang dilakukan oleh H 

Muhammad Fahudi memiliki kesamaan dengan yang diteliti oleh penulis yaitu sama-

sama menjadikan majelis taklim sebagai tempat penelitian, namun pada majelis 

taklim yang berbeda. Sama-sama berkaitan dengan akhlak, namun H. Muhammad 

Fahudi meneliti mengenai pembinaan akhlak sedangkan penulis meneliti mengenai 

materi pendidikan akhlak.  

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Rudi Utomo juga jelas berbeda 

dengan apa yang penulis teliti, walaupun memiliki kesamaan tempat dalam 

melakukan penelitian di majelis taklim guru Zuhdi. Rudi Utomo nenekankan 

                                                
9 H. Muhammad Fahudi, Peranan Majelis Taklim An Nur Dalam Pembinaan Akhlak 

Terhadap Jamaah di Kelayan A II Kecamatan Banjarmasin Selatan Kota Banjarmasin, Talah 

Menyelesaikan Studinya Pada Tahun 2015. 

 
10 Rudi utomo, Motivasi Jamaah Mejelis Taklim Guru KH. Ahmad Zuhdiannor Di Masjid Jami 

Banjarmasin, Telah Menyelesaikan Studinya pada tahun 
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mengenai motivasi jamaah, sedangkan penulis manekankan mengenai materi 

pendidikan akhlak. 

Jadi dari uraian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa skripsi yang dilakukan 

oleh penulis terdahulu memeliki persamaan dan perbedaan dengan apa yang akan 

penulis teliti saat ini. Dari itulah penulis menjadi tertarik untuk melakukan penelitian 

yang berjudul materi pendidikan akhlak pada majelis taklim guru Zuhdi Banjarmasin, 

karena penulis belum menemukan judul penelitian terdahulu yang sama persis dengan 

judul skripsi yang penulis teliti saat ini.  

H. Sistematika Penulisan 

Sebagai gambaran dari penelitian ini, maka penulis membuat sistematika 

penulisan sebagai berikut: 

BAB I Pendahuluan yang berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, signifikansi penelitian, definisi operasional dan lingkup pembahasan, 

alasan memilih judul, kajian pustaka, sistematika penulisan. 

BAB II  Kajian teoritis yang berisikan pengertian majelis taklim, peranan 

majelis taklim dalam Islam, komponen pendidkan yang terdapat dalam majelis 

taklim, pengertian ruang lingkup dan pembagian akhlak, sumber- sumber ajaran 

akhlak, pendidikan akhlak.          
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BAB III Metode penelitian, yang terdiri dari jenis dan pendekatan, subjek dan 

objek penelitian, data dan sumber data, teknik pengumpulan data, teknik pengolahan 

data dan analisis data, prosedur penelitian. 

BAB IV Hasil penelitian, yang terdiri dari gambaran umum lokasi penelitian, 

penyajian dan analisis data. 

BAB V Penutup yang berisi simpulan, lampiran dan saran-saran dari 

pembahasan yang telah diuraikan pada bab terdahulu dalam penulisan ini.  

 

 

 

 

 

 


